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4. 3. Konsep Pqla Sirkulasi 

4. 3. 1. Manusia 

Sirkulasi manusia diluar bangunan menggunakan ruang transisi yang 

terbentuk akibat dari adanya open space sebagai pusat komposisi dan pusat 

pergerakkan. Selain itu dengan adanya ruang transisi ini maka sirkulasi manusia 

tidak terjadi adanya suatu perubahan yang mencolok dari bentuk sirkulasi dan 

bentuk kegiatan yang saling berbeda. Selain itu sirkulasi manusia juga 

menggunakan jembatan penyeberangan yang menghubungkan Pasaraya I dan 

Pasaraya II di I~ntai 2. Hal ini dimaksudkan untuk lebih mendekatkan atau 

sebagai media penghubung antara Pasaraya I dan Pasaraya II. Untuk 

menghindari terjadinya crossing antara manusia dan kendaraan maka digunakan 

suatu jembatan penyeberangan. 

Pola sirku!asi yang terjadi dalam bangunan terdapat dua macam pola 

sirkulasi yaitu po~a linear dan pola grid. Penggunaan pola linear terjadi pada 

bagian kios dan toko pedagang grosir, sedangkan pola grid digunakan pada jalur 

pedagang eceran yang berupa los dan kios. Sedangkan pola radial terjadi pada 

piasa yang akan mengarahkan pengguna ke masing-masing unit. 
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Gambar 4. 1. Konsep pola sirkulasi manusia
 

Sumber: Analisa, 2002
 

4. 3. 2. Barang 

Konsep ppla sirkulasi barang ini dengan pertimbangan adanya usaha 

untuk menghindarkan kesemrawutan akibat dari proses dropping barang maka 

prosesnya dilakl:ianakan di basement. Selain itu sebagai usaha untuk 

menghindarkan t~rjadinya crossing antara manusia dengan distribusi barang 

maka penggunaan jalur dilakukan secara shifting. Cara ini dilakukan karena 

waktu dropping hingga pendistribusian barang dilaksanakan pada jam 04.00 
­

06.00 
. 

dropping barang Pasaraya I 

pendislribusian barang 

entrance kendaraan barang 

sirkulasi kendaraan barang 
dropping & penyimpanan barang 
Pasaraya II 
pendistribusian barang 

-------

Gambar 4. 2. Konsep pola sirkulasi barang 

Sumber: Analisa, 2002 
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4. 3. 3. Kendaraan 

Dengan ai\1anya usaha untuk menclptakan keselarasan antara Pasaraya ( 
I 

dan Pasaraya II dengan menggunakan suatu sumbu simetris dan juga untuk 

menghindarkan t~rjadinya crossing antara kendaraan dengan manusia maka 

posisi jalan T. 1\11. Pahlawan tetap dipetahankan dengan suatu pengolahan. 

Pengolahan ter~ebut antara lain pemberian perbedaan ketinggian jalur 

kendaraan dari jalur sirkulasi manusia untuk menghindarkan adanya crossing. 

Selain pemberian perbedaan ketinggian, penggunaan jembatan penyeberangan 

juga dapat digunClkan. Dengan adanya pengo/ahan ini maka keberadaan jalan T. 

M. Pahlawan se~agai sumbu simetri kawasan akan lebih terasa. Selain itu 

keberadaan ruang transisi sebagai pusat gaya berat kawasan dan pusat 

pergerakkan juga akan terasa lebih bernilai. 

Selain itu dengan adanya pertimbangan untuk menghindarkan crossing 

antara kendaraan umum dengan kendaraan barang maka entrance kendaraan 

barang dipisahkan dengan kendaraan umum. 

I 9- dari basement [ barang ] 

¢- sirkulasi jalan T. M. Pahlawan 

\ 6- sirkulasi jalan Jend. Sudirman 

I 6- ke basement [ barang ] 

, Q- dari basement [ umum ] 

\ 
\ ¢- ke basement [ umum ] 

_ flJ1 --- qn-1 --r 

Gambar 4. 3. Konsep pola sirkulasi kendaraan
 

Sumber: Analisa, 2002
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4. 4. Konsep Kebutuhan dan Luasan Ruang 

4. 4. 1. Kebutuh~n Ruang Fasilitas Perbelanjaan 

Tabe/4. 1. /<ebutuhan dan luasan ruang fasilitas perbelanjaan 

No Jenis Ruang Jumlah Luas [m2] 

1 Ruang penjualan4l1 los = 2.462 

kios = 239 

15.259,2 

2 Ruang bongkar barangOU 8 truk 336 

3 Ruang penimbangan 12 

4 Ruang pengelola'" 52 orang 239;3 

5 ParkirOL 378 unit 11.344,7 

Sumber: Analisa, 2002 

4.4.2. Kebutuhan Ruang Fasilitas Penunjang 

Tabe/4. 2.: Kebutuhan dan luasan ruang fasilitas penunjang 

No Jenis Ruang Luas [m2) 

1 Mushola 865,02 

2 Ruang utilitas 182 

3 Ruang keamanan 36 

4 Lavatory umum 93,6 

Sumber: AI18lisa, 2002 

4. 5. Konsep Tata Ruang 

Penentuan konsep tata ruang ini didasarkan atas pertimbangan 

organisasi ruang ~an pengelompokan jenis barang da.gan. 

49 Dinas Pengelolaan Pasar, 2000 
50 Op. Cit, 2000 
51 Op. Cit, 2000 
52 Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah, 2000 

101 



ruang 

1 transisi J1 
j 

1 
I 

•• ..,,,_ •• _ •• - •• 

I 
1 
I 
I 
I 
1 
I 

Organisasi ruang tersebut adalah: -_we Ie 

..............................................
 

.......................
 

1 

1 
1 

1 

1 ~·t······················ 1ant:a12..............................................

I :..,. 
1 
1 
1 
1 
I :.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.: !a[l!:~ 3 

I 1
 
I 1
 

I I 1
 
I 
I' •••••••••• of· ••••••••••• ·1··· 

1: I tempat IJ 1
I· : penyimpanan I 1 
I· 1 
L _ ..E~~¥!! ~I I 

1
 
1
 

' ••••••••••••••••••••••••• 1• • • • • • • • • • • • • • • • •••••••••
 
pasarayal 

~-----------------
.............
 

organisasi ruang manusia berhubungan meJalui jembatan 
...............
 

organisasi ruang barang 

Gambar 4. 4. Organisasi ruang 

Sumber: Analisa, 2002 

Sedangkan pengelompokan jenis barang didasarkan atas tingkat kadar 

air yang dimiliki oleh barang dagangan. Selain tiu pengaturan tata ruang juga 
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didasarkan atas pertimbangan pengelompokan ruang maka pola tata ruang yang 

, terJadl pada pasaraya I adalah: 

g~ 
ba!!iiielTlent lantal' lantal i! lanta/3 

o LOS o LOS CD LOS 

1. Parkir 1. Beras 1. Beras 1. Jasa 
2. Pengelola 2.lkan 2. Bumbu 2. Gerabah 
3. Pedagang non formal 3. Daging 3. Rempah-rempah 3. Kerajinan 
4. Dropping barang 4. Krecek 4. Sayuran 4. Pakaian 

5. HasH bumi 5. Tempe 
6. Tahu 6. Makanan pasar 
7. Tempe 7. Buah-buahan 
8. Gerabah 8. Pecah beJah 
9. Makanan pasar 

® KIOS/TOKO ® KIOS/TOKO ® KIOS/TOKO 
1. Seras 1. Bahan makanan 1. Bahan pakaian 
2. Gula 2. Gula 2. Peralatan tukang 
3. Minyak 3. Kelontong 
4. Kelontong 4. Pakaian 
5. Roti 5.Kerajinan 
6. Bahan pakaian 6. Bahan pakaian 

Gambar 4. 5. Konsep tata ruang 

Sumber: Analisa, 2002 

4. 8. Konsep PE;trencanaan dan Perancangan Site 

4. 8. 1. Pencapaian Site 

Pencapaian site melalui dua arah yaitu dan jalan Jend. Sudirman yang 

merupakan jalan ~olektor primer dan dari jalan T. M. Pahlawan yang merupakan 

jalan arteri seku~der. Pencapaian ke site ini juga mempertimbangkan aspek 

ruang transisi seqagai pusat pergerakkan dan pusat komposisi bagi Pasaraya I 

dan Pasaraya II 

1. Main Entranc!: untuk sirkulasi manusia direncanakan pada bagian Utara site 

yaitu di jalan T. M. Pahlawan. Hal ini dikarenakan posisi ruang transisi terletak di 

daerah tersebut. $ehingga dengan adanya main entrance di posisi ini maka akan 
! 

memperkuat ruang transisi yang ada. Sedangkan entrance untuk kendaraan 

umum adalah di jalan T. M. Pahlawan. Bagi para pengguna jalan yang ingin 

berbelanja maka sirkulasi kendaraan akan diarahkan untuk menuju basement. 

Bagi para penggl,Jna jalan yang hanya lewat menggunakan jalur sirkulasi yang 

mempunyai ketinggian lebih rendah daripada jalur sirkulasi manusia. 
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2. Side Entrance direncanakan pada bagian Barat site yaitu di jalan Jend. 

sudirman. Hal In! dengan pertlmbangan untuk menclptakan keselarasan 
pergerakkan antara Pasaraya I dan Pasaraya II. 

3. Entrance barang direncanakan pada bagian Timur site yaitu di jalan 

lingkungan yang merupakan cabang dari jalan T. M. Pahlawan. Perletakan 

entrance ini dengan pertimbangan untuk menghindarkan terjadinya crossing 

antara sirkulasi k~ndaraan umum dengan kendaraan barang. 

• 0­ jl. 1. M. Pahlawan sebagai 
sumbu simetri 

f Q- main entrance bangunan 
, c'r jalur entrance barang 

side entrance 

\...... 0­ jl. Jend. Sudirman 

ruang transisi 

main entrance site 

main entrance bangunan 

side entrance 

Gambar 4. 6. Konsep pencapaian site
 

Sumber: Analisa, 2002
 

4. 8. 2. Penzoningan Site 

Dengan site yang ada dan pertimbangan sirkulasi lalu lintas, entrance, 

pengelompokan ruang serta usaha untuk menciptakan keselarasan bangunan, 

maka penzoning~n pada site adalah sebagai berikut: 
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---­ qv jalan Jend. Sudirman 

jalur dropping barang 

ruang penerima lantai 2 

main entrance 

dari basement 

jalan T. M. Pahlawan 

ke basement 

jembatan penyeberangan 

ruang transisi 

\­

- ;-­
~_. -

.1!" 
@) 

® 
p~dagang eceran 

PETdagang grosir 

ruang transisi 

Gambar 4. 7. Penzoningan 

Sumber: Analisa, 2002 

site 

4. 8. 3. Sirkulasi ~ite 

main entrance ruang transisi 

¢- ruang penerimR li'lnti'li ? 
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pasaraya II 
~ »! » 

Jantal3 

, Jarttali? 
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ba§ernent: 

Gambar 4. 8. Konsep sirkulasi site 

Sumber: Analisa, 2002 

Pada sirkulasi site ini terdapat adanya pemisahan antara jalur sirkulasi 

manusia dengan kendaraan, yaitu dengan menempatkan jalur sirkulasi 

kendaraan di blflwah tanah. Hal ini juga dimaksudkan agar perparkiran 

ditempatkan pada basement sehingga keberadaan parkir kendaraan pada 

Pasaraya I dan Pasaraya II tidak mengganggu jalur lalu Iintas sekitarnya. 

Sedangkan jalur sirkulasi manusia menggunakan ruang transisi sebagai pusat 

pergerakan yang ~emudian dibagi menjadi dua arah yaitu menuju Pasaraya I dan 

Pasaraya II. 

Jalur sirkulasi kendaraan umum deng~n kendaraan dropping barang 

dipisahkan. Hal ini untuk menghindarkan terjadinya crossing. 

4. 8. 4. Gubahan Massa 

Gubahan ~assa bangunan di dalam site berdasarkan pola pemintakatan 

dan pendekatan ~ebutuhan ruang. Selain itu juga didasarkan atas usaha untuk 

menciptakan bentuk massa yang berbeda dengan Pasaraya II dan juga sebagai 

pencipta keselar~san dengan suatu bentukan massa yang memberikan adanya 

suatu ruang untuk transisi. Oleh karena itu maka gubahan massa yang 

digunakan adalah bentuk massa U. 

Orientasi bangunan menghadap ke arah open space. Hal ini 

dimaksudkan untuk menciptakan suatu ruang transisi antara Pasaraya I dan 

Pasaraya II. 

106
 



Gambar 4. 9. Gubahan massa dan orientasi bangunan 

Sumber: Analisa, 2002 

4. 1. 5. Vegetasi 

- ll:I7 
lD:I 

~. 
- CPI --­ , vegetasi sebagai pembatas site 

\ ~ vegetasi sebagai pengarah 

\ 6- vegetasi sebagai penguat 
sumbu simetris 

\ 0- vegetasi sebagai elemen 
open space 

Gambar 4. 10. Konsep vegetasi
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Vegetasi pada open space diperuntukan sebagai elemen penunjang 

keberadaan open space tersebut. Dengan adanya penataan vegetasi ini maka 

pengguna yang melewati open space ini sebagai ruang transisi antara Pasaraya 

I dan Pasaraya II akan merasa lebih nyaman dalam melakukan pergerakkan. Hal 

ini dikarenakan ruang yang terdapat pada open space ini akan menjadi lebih 
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rindang dan segar. Selain itu dengan adanya penataan vegetasi pada open 

space 1m maka aka" memtlerlkatl suatu Reasriall bagi jalall Jetld. Sudirtllall. 

Pemberian vegetasi juga digunakan sebagai penguat kesan sumbu 

simetri yang menghasilkan keselarasan antara Pasaraya I dan Pasaraya II. 

4. 8. 6. Konsep Entrance 

Jalur entrqnce pada kawasan Pasaraya I dan Pasaraya II dijadikan satu 

kesatuan yaitu: 

1. Bagi yang dati3ng dengan berkendaraan, entrance melalui basement. Oleh 

karena itu maka parkir kendaraan ditempatkan pada basement, sehingga 

keberadaan parkir ini tidak mengganggu sirkulasi lalu lintas kawasan. 

2. Bagi yang datang tanpa berkendaraan, entrance melalui ruang transisi. 

Kemudian dari ruang transisi ini pengunjung dipisah menjadi dua arah yaitu yang 

menuju Pasaray~ I dan menuju Pasaraya II. Oleh karena entrance Pasaraya I 

dan Pasaraya II rnenghadap ke ruang transisi maka akan memperkuat ruang 

transisi sebagai entrance utama kawasan. 

3. Jalur entrance barang dari arah timur jalan T. M. Pahlawan yang kemudian 

menggunakan basementsebagai tempat dropping barang. 

Untuk m~mpertegas keberadaan suatu entrance bangunan maka 

penggunaan perbedaan ketinggian lantai dapat digunakan pada bangunan 

Pasaraya I. Selain dengan penggunaan permainan ketinggian lantai penggunaan 

ornamen-ornamen yang menggunakan pengolahan bentuk segiempat dan 

segitiga sehingga keberadaan entrance bangunan ini semakin jelas dan dapat 

pula sebagai penambah aspek keselarasan penampilan antara Pasaraya J dan 

Pasaraya ". 

4. 8. 7. Konsep Open Space 

Open sP9ce digunakan sebagai ruang transisi bagi Pasaraya I dan 

Pasaraya II sehingga para pembeli yang akan menuju atau dari salah satu 

bangunan tidak mengalami suatu perubahan pola sirkulasi yang mencolok. 

Selain itu open space ini digunakan sebagai pusat pergerakkan bagi kedua pasar 
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tersebut. Oleh karena itu maka ruang ini perlu ditata sesuai dengan fungsinya 

yalTu: 

1. Memberikan wCildah yang optimal, nyaman dan aman bagi pejalan kaki. 

2. Memberikan kesan sebagai ruang transisi yang baik yaitu dengan pengadaan 

elemen-elemen open space seperti taman, tempat duduk, cafe, dan lain-lain. 

3. Selain itu juga harus memberikan arah yang tepat bagi pencapaian ke masing­

masing bangunan sehingga tidak terjadi adanya kesalahan jalur oeh pengguna. 

Penggunaan bahan pembuat elemen open space yang berbeda sebagai 

pembeda jalur. Pada jalur yang menuju Pasaraya I yang merupakan pasar 

tradisional, menggunakan bahan yang berkesan tradisional seperti kayu, bambu, 

batu-batuan, dar lain-lain. Sedangkan jalur yang menuju Pasaraya 

menggunakan b~han yang berkesan modern seperti besi, fiber, kaca, dan lain­

lain. 

4. Memberikan nilai tambah bagi jalan Jend. Sudirman dan jalan T. M. Pahlawan 

dari aspek ruang persama kawasan. 

II 
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4. 8. 8. Konsep L,ansekap 

-

jalur menuju Pasaraya II 

. n. jalur menuju Pasaraya I 

jembatan penyeberangan 

ruang transisi 

ruang bagi pedagang tidak tetap 

tl.11 

i· .. 
! 

Gambar 4. 11. Konsep landsekap 

Sumber: Analisa, 2002 

Dengan adanya petimbangan tentang usaha menciptakan adanya 
I 

keselarasan antara Pasaraya I dan Pasaraya II, maka 

1. Jalur yang me~uju Pasaraya I memakai lantai yang terbuat dari batu alam. 

2. Jalur yang mer,uju Pasaraya II memakai lantai dengan bahan dari keramik. 

3. Pada ruang transisi yang terdapat di daerah Pasaraya I dibagi penggunaannya 

dengan para pedagang tidak tetap. Dengan adanya ruang bagi pedagang tidak 

tetap ini maka ke~an pasar tradisional akan semakin terasa. 

4. Penggunaan ornamen pengarah yang memperkuat pembagian arah menuju 

Pasaraya I maupun Pasaraya II. Bahan yang digunakan untuk ornamen ini 

berbeda antara arah yang menuju Pasaraya I dengan yang mengarah ke 
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Pasaraya	 II. Ornamen yang mengarah ke Pasaraya I menggunakan bahan dari
I 

alam seperh batu pahmanan, batu bata, dan bahan dan alam lamnya. Sedangkan 

ornamen yang m~ngarah ke Pasaraya II menggunakan bahan dari alumunium, 

besi, dan mika. 

5. Penggunaan ~Iemen tumbuhan sebagai peneduh ruang transisi, pembatas 

site, penegas sumbu simetris. 

4. 9. Konsep Penampilan Bangunan 

Dengan al=lanya pertimbangan tentang suatu usaha untuk menciptakan 

keselarasan penCjlmpilan dengan menggunakan teknik kesamaan dan simetri 

maka konsep penampilan Pasaraya I adalah menggunakan bentuk-bentuk 

arsitektural yang menjadi karakteristik fasade Pasaraya II kedalam fasadenya. 

Bentuk tersebut antara lain bentuk dasar seperti segiempat dan segitiga. 

Perpaduan bentu~ ini digunakan pada atap dan ornamentasi entrance bangunan. 

Selain itu penerapan ornamen ini dengan menggunakan suatu pengolahan 

dimensi maupun I?erletakkan. 

••••••••••• •••••• •
••••• •••• •••• IIA.-II. 

I 

Gambar 4.	 12. Konsep penampilan bangunan 

Sumber: Analisa, 2002 

Prinsip perletakk~n ornamen tersebut antara lain: 

1. Bentuk segief11pat lebih mendominasi fasade. 

2. Perletakkan ornamen fasade secara simetri. 
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3.	 Penggunaan pola grid lebih ditonjolkan pada fasade. Pola ini didapatkan 

dengan menggunakan bentuk seglempat dengan perulangan. 
I 

4.	 Pada pola se~iempat yang lebih besar didalamnya menggunakan pola grid 

yang dihasilk~n oleh bentuk yang lebih kecil ukurannya. 

5.	 Bentuk no. 4 diberikan secara berulang sehingga menimbulkan bentuk grid 

yang domina",. 

6.	 Penggunaan bentuk dasar dengan banyak permainan pada fasade untuk 

menciptakan kesan besar. Hal ini akan memberikan suatu kesamaan 

persepsi tent~ng massa Pasaraya I dan Pasaraya II. 

7.	 Penggunaan ornamen kecil sebagai bukaan diperuntukkan bagi zona 

pedagang los eceran. 

8.	 Penggunaan ~ukaan hendaknya juga menggunakan prinsip grid. 

Dengan pertimbangan warna yang digunakan oleh Pasaraya II yaitu 

perpaduan antara magenta dan kuning maka untuk menciptakan keselarasan
I 

penampilan melalui warna pada Pasaraya I menggunakan perpaduan tersebut 

sebagai titik tolaknya. Penggunaan warna tersebut adalah perpaduan antara 

40% magenta kOl1stan dengan 50% kuning. 

Penggunafln bahan pembentuk Pasaraya II dapat juga digunakan pada 

Pasaraya I, sep~rti penggunaan beton, kaca, dan baja. Penggunaan beton 

sebagai bahan stfuktur utama bangunan, kaca digunakan sebagai sarana untuk 

mendapatkan pencahayaan alami, dan baja digunakan untuk mendapatkan 
I 

suatu bentang yang lebar. 

Penggunaan bahan ini juga digunakan pada path yang menuju kedua 

bangunan. Hal in! dimaksudkan untuk memberikan kesan arah yang dituju baik 

itu yang menuju pasar tradisional maupun menuju pasar modern. Penggunaan 

material lantai ~eramik digunakan pada path yang menuju Pasaraya II. 

Sedangkan peng~unaan material batu kali pada path yang menuju Pasaraya I. 
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4. 10. Konsep Reraturan Bangunan [Building Codel3 

Pada kawasan Jend. Sudlrman mempunyal peraturan yang slfatnya 

mengikat, khususnya tentang bangunan, yaitu: 

1. Koefisien Dasqr Bangunan [KDB] : 80% 

2. Koefisien Lantai Bangunan [KLB] : 1,50 - 4,00 

3. Koefisien Ruang Parkir [KRP] : 0,15 - 0,30 

4. Tinggi maksiml,lm bangunan 81antai 

5. Garis sempadan bangunan pada 

1). Jalap kolektor primer : > 15 m dari as jalan 

2). Jalap kolektor sekunder: > 7 m dari as jalan 

4.11. Konsep 4tilitas 

4. 11. 1. Jaringal1 Air Bersih 

Air bersih c;jigunakan pada lavatory, pemadam kebakaran, serta pemenuh 

kebutuhan air papa unit-unit yang membutuhkannya, seperti unit perdagangan 

daging dan ikan. Jaringan ini bersumber dari sumur dalam serta PDAM. Dalam 

pendistribusianny~ menggunakan sistem down feed, hal ini dirasakan lebih 

ekonomis. 

------~-----

••• •• _ •••• ~4 __ • ~_. 

Gambar 4. 13. Konsep air bersih
 

Sumber: Analisa, 2002
 

53 RUTRK, 19% 
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4. 11. 2. Jaringal1 Air Kotor 

Janngan air Rotor menggunakan gaya gravltasl Re sUmUr peresapan 
setelah adanya treatment air kotor. Sedangkan limbah padat menggunakan 

septic tank baru k~mudian dialirkan menuju sumur peresapan. 

4. 11. 3. Jaringan Pembuangan Sampah 

Konsep pembuangan sampah dari bangunan adalah dengan 

menyediakan shaft-shaft sampah dan bak-bak sampah pada tiap unit bangunan. 

Kemudian dari pak sampah ini diteruskan ke bak sampah induk untuk 

selanjutnya diang~ut oleh truk DKP Kota. 

PengumplJlan dari bak sampah menuju tempat pembuangan induk 

dilakukan pada jam-jam tertentu. Hal ini dimaksudkan agar proses pengangkutan 

ini tidak mengganggu pengguna bangunan lainnya. 

4. 11. 4. Pengamflnan Kebakaran 

Sistem pengamanan kebakaran pada bangunan Pasaraya I meliputi: 

1. Sistem sprinkler 

Sistem ini bekerja setelah mandapatkan sinyal dari detector. Pemipaan 

menggunakan sistem dry pipe dimana pipa tidak selalu terisi dengan 

pertimbangan ti?ak terlalu membebani struktur bangunan. Sistem ini 

diperuntukkan ba~i bagian kios. 

2. Sistem fire alarm 

Merupakan alarm yang akan bereaksi setelah adanya sinyal dari detector. 

3. Sistem smoke detector 

Detector yang digunakan sebagai pendeeteksi gejala kebakaran, yang 

kemudian mengirimkan sinyal ke operator. 

4. Sistem fire ekstinguisher 

..	 Merupakan tabung gas portabel yang digunakan sebagai alat unutk 

mengatasi kebak~ran pada tempat-tempat yang tidak terjangkau oleh sprinkler. 

Penggunaan sistam ini pada unit los. 
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4. 11. 5. Penghawaan 
Sistem p~nghawaan dlbuat dengan perflmbangan guna membenkan 

suatu kenyaman~n thermal kepada pengguna bangunan, menjaga mutu barang 

yang diperjual belikan, serta aspek ekonomis yang melekat pada pasar
1 

tradisional. 

Oleh karena itu maka sistem penghawaan yang digunakan adalah 

dengan memanf~atkan aliran udara alami semaksimal mungkin dan pengaturan 

posisi bukaan. Pengaturan posisi bukaan hendaknya juga mempertimbangkan 

aspek keselarasan penampilan dengan Pasaraya II. Selain itu penggunaan 

bukaan hendaknya dapat memperkaya ornamen fasade Pasaraya I yang 

merupakan peny~laras dengan Pasaraya II. 

Penggunaan penghawaan alami ini digunakan pada setiap unit bangunan 

naik itu los mauPlln kios. Sedangkan penghawaan buatan hanya digunakan pada 

ruang pengelola. 

4. 12. Konsep Struktur 

Pemilihan sistem struktur dan konstruksi menggunakan pertimbangan 

tentang aspek k~mudahan dalam perawatan serta aspek kemudahan dalam 

operasionalnya. Selain itu juga pertimbangan adanya kegiatan yang akan 

diwadahinya, dim~na menuntut fleksibilitas penataan ruang dagang. 

Sebagai sistem struktur pondasi dipilih sesuai dengan kondisi tanah pada 

daerah bersangkutan. Struktur ini harus mampu menahan semua beban yang 

menumpu padalwa. Hal ini dengan pertimbangan kestabilan vertikal serta 

horisontal sehin~ga struktur pondasi yang digunakan adalah pondasi plat 

basement dengan konstruksi beton bertulang kedap air. Sedangkan untuk kolorn 

dan balok menggunakan sistem rangka. Jarak antara kolom disesuaikan dengan 

modul ruang, sedangkan dimensi disesuaikan dengan jarak bentang bangunan. 

Struktur atap menggunakan struktur baja dengan penutup transparan pada 

tempat tertentu I,Jntuk memberikan pencahayaan alami. Selain itu pemilihan 

sruktur baja pada atap ini dengan pertimbangan kuat dan tahan lama serta dapat 

digunakan pada bentang lebar. 
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